BAB VI

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. Konsep Perencanaan Programatik
6.1.1. Konsep Sistem Manusia

Dalam perancangan Museum Wayang Nasiona di Surakarta ini
mempunyai target yaitu seluruh masyarakat domestik dan mancanegara,
khususnya anak-anak dan remaja. Pelaku pada proyek ini adalah :

e Pengeloladan Service : + 80 orang
Terdiri dari = Owner, direksi, seretaris, manager / kepala bagian dan
staf.

e Pengunjung . £ 250 orang
Terdiri dari = Pengunjung domestik dan mancanegara, individu / group,
dan dari segalarentang usia.

Para pelaku kegiatan akan dibagi dalam zona-zona yang terdapat pada
Museum Wayang Nasional di Surakartaiini.

Zona Pameran

Gambar 6.1 Penataan dan Pembagian Zona

Sumber : Analisis Penulis
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Setelah muncul pembagian zona, tentu tiap zona diisi oleh ruang-ruang guna

mewadahi aktifitas para pelaku, ruang-ruang tersebut adalah :

Tabel 6.1 Kebutuhan dan Besaran Ruang - Lobby

Nama Ruang Jumlah Besaran Ruang

Drop Area 1 94 m?
Lobby il 194 2
Ruang Tunggu . 46 n?
Resepsionis 1 6 m?
Ticket Box & 35m?
Restaurant 1 167 m?
Retail Store 5 120 m?
Lavatory Lobby 1 31 nv?
ATM Center 1 11
Tota 730 m?

Sumber : Analisis Penulis

Tabel 6.2 Kebutuhan dan Besaran Ruang — Pendukung
Nama Ruang Jumlah Besaran Ruang

Ruang Lift 1 9m?
Ruang Tangga 12 42 n?
Ruang Eskalator 4 17 m2
Ruang Ramp 2 120
Tangga Darurat 4 55 m?
Total 243 ¢

Sumber : Analisis Penulis
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Tabel 6.3 Kebutuhan dan Besaran Ruang — Pengelola

Nama Ruang Jumlah Besaran Ruang
Entrance & Lobby Pengelola 1 14 me
Resepsionis 1 7 e
Ruang Tamu 1 16 m?
Locker 1 34 v
Ruang Rapat 1 44 ¢
Pantry 1 18 m?
Ruang Istirahat 1 47 m?
Gudang 1 22 m?
Ruang kerja Owner 1 32 e
Ruang KerjaDireks 1 51 n?
Ruang Kerja Sekretaris 1 15 m?
Ruang Kerja Manajer 1 61 m?
Ruang Kerja Staff 1 84 n¢
Ruang CCTV 1 24 ¢
Ruang Arsip — Dikumen 1 19 m?
Ruang OB,CS,Sopir 1 32 e
Lavatory lantai 1 1 39 n?
Lavatory lantai 2 1 21 m?

Total 580 v

Sumber : Analisis Penulis

Tabel 6.4 Kebutuhan dan Besaran Ruang — Service dan Parkir

Nama Ruang Jumlah Besaran Ruang
Area Parkir Pengelola 1 463
Area Parkir Pengunjung 1 1273 m?
Pos Parkir 12 21 m?
Pos Satpam 3 25 m?
Gudang Penyimpanan Barang 1 99 ¢
Gudang Peralatan 1 17 m2
Bengkel Reparasi 1 26 m?
Laboratorium 1 56
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Ruang Mesin 1 228 @
Ruang Utilitas 1 17 me
Lavatory 1 5nm?
Ruang Cuci 1 9m?
Ruang Furnigasi 1 9m?
Ruang Karantina 1 9m?
Ruang Penerimaan dan Periksa 1 18 m?
Drop Area 1 53 m?
Total 2331 ¢

Sumber : Analisis Penulis

Tabel 6.5 Kebutuhan dan Besaran Ruang — Pameran
Nama Ruang Jumlah Besaran Ruang

Magical World Room 1 572 m?
Ancient War Room 1 720 m?
Unlimited Creation Room 1 403 m?
Futuristic Room 1 377 e
Perpustakaan 1 42 m?
Auditorium 1 220 m?
Mini garden 1 237 m?
Workshop+ 1 150 m?
Lavatory+ 2 60 N
Tebing Buatan 4 1255 m?
Total 3889 m?

Sumber : Analisis Penulis

Dari identifikasi besaran ruang tersebut, diperkirakan kebutuhan luas yang dibutuhkan
oleh Museum Wayang Nasional di Surakarta, adalah :

Tabel 6.6 Kebutuhan Area Bangunan Museum Wayang Nasional di Surakarta

No Area Luas Area

1 Lobby 730 m?
2. Pameran 3.889
3. Pendukung 243 m2
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Pengelola 580 m?
Service 595 m?
Luas Lantai Bangunan 6.037 mz
Sirkulasi Indoor ( selasar, koridor, dsb ) = 20% 1.208 m?
6. Parkir 1.736 m?
Sirkulasi Indoor ( selasar, koridor, dsb ) = 20% 348 m?
Total Area Bangunan + Parkir 9.329 m?

Sumber : Analisis Penulis

Bangunan Museum Wayang Nasional di Surakartaini direncanakan akan
memiliki bangunan bertingkat dua hingga tiga, dengan perbandingan lantai dasar
dan lantai dua + tiga sebesar 95 : 5, maka luas lahan minimal yang diperlukan
untuk lantai dasar adalah = 95% x 9.329 n? = = 8.863 m?. Karena masih
dimungkinkan adanya area open space dan sirkulasi outdoor, maka KDB yang
diasumsikan dengan menggunakan KDB 50%, jadi lahan yang diperlukan
minimal : 7.558 m? x 100/50, yaitu £17.725 m2.

6.2. Konsep Perancangan Programatik

Dari hasil analisis perencanaan dan perancangan yang sudah dilakukan, maka
ditemukan ruang-ruang yang saling brorganisasi. Organisas makro Museum Wayang

Nasional di Surakarta, yaitu :
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Gambar 6.2 Organisasi Makro Museum Wayang Nasional di Surakarta

Sumber : Analisis Penulis
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6.3. Konsep Pemilihan Site

Kawasan terpilih untuk proyek Museum Wayang Nasional di Surakartaini adalah
Kecamatan Jebres, Surakarta. Kawasan tersebut merupakan kawasan industri dan

komersial

Jebres

— Kecamatan —

Peta lokasi Kecamatan Jebres

Negara M |donesia
Provinsi Jawa Tengah
Kota Surakanta
Pemerintahan

= Camat

Luas 12,58 km?
Jumlah penduduk 138.624 (2010)
Kepadatan 11.019 per km?
Desa/kelurahan 1"

Gambar 6.3 Peta Kecamatan Jebres

Sumber : http://id.wikipedia.org/wiki/Jebres,_Surakarta

Alternatif site yang diperoleh sesuai dengan beberapa kriteriaadalah :

Coogle earth
Ll qicea

Gambar 6.4 Alternatif Tapak
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Akhirnya site yang terpilih adalah tapak 1 karena dinilai memiliki kriteria yang
lebih baik dibandingkan tapak 2. Luas site adalah 20.150 m?.

Batas-batas site

Utara : Jalan Kolon€el Sutarto

Timur : Jalan Petoran dan Rumah warga
Barat : Ruko

Selatan : Jalan Pratanggapati.

Gambar 6.5 Site Museum Wayang Nasional di Surakarta
Sumber : Analisis Penulis

Site yang terpilih  kemudian dianalisa dengan dengan
memperhatikan lingkungan sekitarnya seperti tata guna lahan dan peraturan
bangunan, kondisi tanah, sirkulasi, view to and from site, pergerakan matahari

dan angin, serta kebisingan. Tata zonanya adalah :
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Lobby
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Gambar 6.6 Tata Zona Bangunan Pada Site Terpilih
Sumber : Analisis Penulis

6.4. Konsep Penekanan Studi

6.4.1. Cara Penggabungan Karakteristik Periodisasi Wayang dan K arakteristik

Anime

» Periode | — Anime Genre Horror dan Fantasyl::> Magical World

Karakteristik Anime - Fantasy

Karakteristik Wayang Periode | e Hal-hal yang kurang / tidak

> Logis

e Bentuk-bentuk yang unik

e Wayang hanya berbentuk
seperti bayangan-bayangan

orang

e Dilaksanakan malam hari

o Kepercayaan terhadap para < Karakteristik Anime - Horror
roh

e Dominan warna gelap

e Kesan sunyi sepi
BN sentukabstrak =—p-e Kesan mistis dan seram

_ Suasana dan setting gelap
BT Kesan mistis
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e Periode Il dan Il — Anime Genre Historical dan Action |:> Ancient
War

Karakteristik Anime -
Historical

e Pakaian kuno
e Setting tempat dan

Karakteristik Wayang Periode Il dan Ill bangunan kuno
e Bentuk karakter

sederhana
e \Warna-warna
sederhana

e Wayang dilukiskan pada
sebuah daun lontar.
e Tradisona

» ¢ Cerita tentang perang
jaman dulu.

e Menggunakan cerita E
Ramayana & Mahabarata.

Karakteristik Anime - Action

» e Heroik
e Powerful

e Dominasi kegiatan

B rerens
E Tradisional dan Kuno

pertarungan
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Periode IV — Anime Genre Adventure dan Fantasy I::>

Karakteristik Anime - Adventure

Karakteristik Wayang Periode IV B = e e terbuka

e Banyak nuansa yang

e Terbukauntuk umum =  dimunculkan
| e Penggambaran karakter

e Ceritasudah berkembang. iatif
variatl
e Munculnyawayang

dengan bermacam —

macam bentuk dan varian

baru
e Mulai menggunakan kelir / 1 T :
Karakteristik Anime - Fantasy

layar & sudah

. e Hal-hal yang kurang /
menggunakan berbagal

9 « tidak Logis

macam peralatan untuk —p o Bentuk-bentuk yang aneh
pagel aran wayang e Bentuk lucu

° Sudah menggunakan cat L4 Bentuk ceria

—ellp. ®  Penampilan warna warni

sehingga lebih colourful

DN variatif
BT colourful
N Bebas
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e PeriodeV - Anime Genre Sci-Fi dan Mecha |:> Futuristik

Karakteristik Wayang Periode V

e Pakaian dan potongannya
mencerminkan pakaian
manusiadi kehidupan
sehari-hari

e Mengikuti perkembangan

jaman.
e Bebas

Karakteristik :

e  Futuristik

=» o Teknologi Canggih

e Skala Besar

Keperluan edukasi -

BN Edukatif
BT Teknolog

Karakteristik :

e Menggunakan
teknologi canggih

e Futuristik

e Penjelasan ilmiah
tentang suatu
adegan

» © Terdapatruntutan

analisis
e Menghasilkan
kesimpulan
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6.4.2. Transformas Kata Kunci Perpaduan Periodisas Wayang dan Genre Anime Terpilih

Tabel 6.7 Analisis Perpaduan Kata Kunci Periodisasi Wayang dan Genre Anime Terpilih

Tipe Ruang o Pengertian
Pamer Karakteristik Wayang U TR
» Wayang dikhususkan untuk keluarga kerajaan |» Diartikan dalam bahasa Indonesia  |* Ruang yang memiliki setting dan
saja. adalah Dunia Sihir. Dunia dengan alam suasana yang diharapkan bisa
» Wayang pada jaman / masa ini hanya atau lingkungan yang berkaitan erat  |menmmculkan dan membawa pesona
berbentuk bayangan-bayangan orang sajadan  |dengan pesona dan kekuatan yang mustis / gaib tetapi dengan
wayang digunakan sebagai media untuk berhubungan dengan hal-hal berbau  |menghilangkan sisi menakutkan /
pemujaan terhadap para roh nenek moyang. mustis, sihir, roh, dan hal-hal fantasy ~ [menyeramkan sebagai salah satu daya
» Pagelaran wayang ini dilaksanakan pada lainnya. tank pengunjung, khmsusnya anak —
Magical World |malam hari anak yang sangat tertarik dengan hal-
= hal atau dumia fantasy dimana tidak
- Periode I - ada batas antara realita dan khayalan
» Pagelaran wayang pada masa i sudah mulai | Diartikan dalam bahasa Indonesia  |» Bangunan yang diciptakan bertujuan
sedikit terbuka untuk umum adalah Pertempuran yang terjadi di untuk membawa pengunjung kembali
* Pada masa imi wayang-wayang yang masa lalu atau jaman kuno. Ketika mengingat, menikmati dan seakan-
bermunculan di dominasi oleh cerita klasik yaitu [candi Prambanan dibuat (& 732 - 856  [akan mengikuti serta berperan serta
m perang klimaks antara Pandawa dan Kurawa M) pertunjukkan wayang sudah dalam kisah perang klasik
yang disebut perang Baratayudha. sebagian (dan sebagian lagi masih Baratayudha dan kisah cinta klasik
» Wayang dilukiskan pada media berupa daun dmgancmtanmos)mggmakan Ramayana.
Ancient War  (lontar cerita + Bentuk bangunan dan suasana ruang
- Periode II - |* Pagelaran layang dilaksanakan pada siang dan Mahabmaumhﬂmesu(“amg diharapkan dapat menimbulkan kesan
malam hari Purwa) yaitu Ramayana dan historis dan setting dunia pada masa
dan Mahabarata yang telah diberi Mahabaratha dan Ramayana
- Periode III - bercampur dengan muatan local.
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[ Tipe Ruang

Pengertian
Pamer Karakteristik Wayang Urmm Arsitektaral
» Wayang pada periode imi sudah dapat * Jika diartikan dalam bahasa + Bangunan mi memiliki bentuk dan
dinikmati oleh masyarakat umum dan menuliki |Indonesia adalah hasil daya cipta yang [ruang yang bebas, tidak tergantung
berbaga fungsi selain sebagai media upacara  |tidak terbatas oleh aturan atau hal-hal [pada tipologi yang ada, memiliki
keagamaan. tertentu dimana para seniman wayang |elemen-elemen pembentuk ruang dan
* Periode ini lah yang merupakan periode mulai menghasilkan wayang dalam  |suasana ruang yang bervanasi, tapi
keemasan dan pewayangan nasional. Dimasa  |berbagai wujud dan fungsi yaitu tetap memperhatikan struktur sebagai
i nnuncul berbagai jenis wayang baik dari segi |sebagai sarana konmmikasi, pendidikan, |jaminan keamanan dan kenyamanan
: 1 bentuk ,bahan pembuatnya (kuhususnya dani  |seni-budaya, dan hiburan. [pengunjung.
: kulit ), variasi wama dan jalan ceritanya.
D, Bahkan alat-alat yang digunakan dalam dunia
mengikuti fungsinya yang juga lebih
» Pagelaran wayang bisa dilaksanakan pada
» Pagelaran wayang sudah dapat dintkmati * Diartikan dalam bahasa Indonesia |+ Suatu gaya dalam bidang arsitektur
masyarakat umum. yaitu bersifat / mengarah memju masa |yang mengusung tema dengan gaya
» Wayang pada periode im menceritakan yang akan dating dan selalu mengikuti |masa depan atau dalam kata lain
~ berbagai macam kisah perjuangan dan kisah perkembangan jaman yang menggambarkan desain 10 tahun
W- kehidupan sehari-hari yang memiliki fungsi |dicerminkan melalui berbagai macam [kedepan
( e edukatif, konmmikatif, semi-budaya, hiburan dll. |ekspresi salah satunya bentuk dan
* Atribut wayang dan ceritanya mengikuti suasana ruang.
Futuristic mmlmwmmmm Bersifathpabeldanﬂd:sﬂ)elunmk
- Periode V - |padamasa —masa sekarang ini dan yang akan [mengikuti berbagai macam tuntuan
datang. | yang ada. Dinamis, esteris dan movatif
terutama dani segi teknologi yang
dipakai dengan mengadopsi bentuk-
bentuk yang bebas dan tidak terikat
e L
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PARAMETER

Tekstur

Ruang Dimensi Skala Proporsi
* Bentuk dan ruang pamer pada periode |+ Untuk dimensi mangnya sendiri, ruang |* Bangunan yang digunakan untuk » Untuk tekstur yang terdapat pada
ini diwujudkan dengan bentuk - bentuk  [ini menuliki bentang lebar dengan sedikit [menampung benda pamer pada periode |ruang ini memiliki permukaan yang
seperti kastil-kastil dengan atap yang kolom serta memiliki tinggi = 25 meter  [im memuliki tingg # 15x tinggl manusia | licin dan halus baik pada lantai, dinding
tingg serta mengerucut ke atas, untuk  [untuk memberikan kesan mencekam dan |pada unmmnya yang merupakan dan plafond nya. Tekstur ini juga secara
menggambarkan keagungan yang berarti |sebagai media untuk menampilkan aplikasi dan Skala Kejutan ( Out of tidak langsung mengontrol pengunjung
menuju kepada kesempumaan, sesuai  |bayangan wayang-wayang dalam Scale ) : bersifat seolah — olah diluar  |agar tidak beraktifitas terlalu
fungsi wayang pada jaman mi adalah berbagai ukuran sebagai simbol roh kekuasaan manusia, tak terduga. berlebihan, khususnya lan-lan (anak-
Magical World untuk keagamaan. nenek moyang dan sang Hyang. anak) unnk tetap menimbulkan kesan
- Peniode I - i len g
| T i WIRF &
; v | | HREL]
‘. ) ‘_1"
* Bentuk dan ruang pamer pada periode |+ Untuk dimensi ruangnya sendin, ruang |+ Bangunan yang digunakan untuk + Bangunan im dilengkap: dengan
imi berbentuk seperti reruntuhan puing-  |mi menuliki bentang lebar serta tinggi + |menampung benda-benda pamer pada  |tekstur pernmkaan kasar dan tidak rata.
puing akibat perang pada jaman kuno ( |10 meter untuk memberi kesan megah,  |periode ini memiliki tinggi + 6x tinggi  |Untuk lantainya menggunakan variasi
Mahabartha ) dan suasana hutan nmba (  |agung, heroic dan kokoh. badan manusia pada umunya ( 165 cm ) |pil ketinggian, untuk menimbulkan
Ramayana ). Dilengkapi dengan kolom Serta penerapan skala momumental / kesan adventure dan action sebagai
dan balok struktur, serta omamen dengan megah / heroic : bersifat berlebihan, media pendukung agar pengunjung
ukuran yang besar sebagai penopang kehhatan megah. dapat benar-benar merasakan duma
Ancient War | [sekaligus pembatas ruang yang pada jaman Mahabartha dan Ramayana
- Periode II - | [menimbulkan kesan kokoh. yang berupa hutan-hutan dan medan
dan e
- Periode III -
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PARAMETER

Ruang Dimensi Skala Propors: Tekstur
* Bentuk dan ruang pamer pada ini » Untuk dimensi ruangnya sendin, ruang |Penggunaan skala gabungan antara * Ruangan ini memiliki tekstur
memiliki keanekaragaman bentuk yang  |mi memiliki tinggi bangunan yang mtim, skala normal, dan skala megah. |permukaan yang bervanasi, bisa
tidak dibatasi oleh tipologi — tipologi bervariasi unfuk member kesan bebas, | +Skala infim : menggunakan prinsip merupakan paduan antara licin, halus,
bangunan yang ada untuk kreatif, ekspresif dan vaniatif bagi yang dapat memimbulkan kesan lebth  |kasar, keras, empuk dll untuk
menggambarkan kebebasan dalam pengunjung yang menikmati koleksi- kecil dan besaran muang yang menggambarkan bahwa bangunan dan
berekspresi dan berkreasi namun tetap  |koleksi didukung dengan berbagai sesunggubnya. ruangan ini memiliki kesan kreatifitas
memperhatikan struktur bangunannya.  [macam variasi ketinggian pil lantai, #Skala normal : bersifat alamiah, ukurandan ide yang tak terbatas.
besaran ruang dan batas ruang yang ukuran yang wajar berdasar standard-
bervariasi pula. standar yang ada.
 Skala Megah : menyatakan keagungan
atau kemegahan.
T |
* Bentuk bangunan dan desain ruang + Untuk dimensi ruangnya sendin, ruang |+ Bangunan ini menuhki tinggi + 12x | » Ruangan ini memiliki tekstur
pamer pada periode ini lebih ditekankan |ini menuliki dimensi bentang lebar dan  |tinggi badan manusia pada umumnya  |permukaan yang licin dan halus baik
kepada bentuk-bentuk lengkung yang tinggi sekitar 15m - 20m. Bangunan imi  |dengan penerapan skala megah yang pada lantai, dinding dan plafond nya.
menggambarkan kedinamisan / mengikuti [sendin dirancang dengan pil ketinggian | mennliki kesan agung dan menampilkan | Banyak menggunakan material
perkembangan waktu dan jaman. Dengan |yang semakin meningkat sehingga kemegahan tentang masa depan. transparan dan halus seperti kaca,
pembatas-pembatas ruang yang pengunjung dapat menatap langit biru alumunium, keramik, dil
yang menggambarkan masa depan.
Futunstic
- Periode V -
X ™
Tl 1T
pp T
:i:_'_ r!:.‘:i.
*_—&:_;ﬁ ; s
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Magical World
- Penode I -

PARAMETER

Wama Sirkulasi Tata masa
¢ Untuk menimbulkan pesona / kesan * Magical World memmtut adanya = Untuk mendukung system sirkulasi melingkar,
mistis dan gaib, maka wama yang sirkulasi yang unik dan menanik salah  [penataan bayangan pun disesuatkan dengan
digunakan adalah wama-wama yang satunya dihubungkan dengan alam mimpi |sikulasinya, yaitu penerapan system sukulasi

cenderung gelap, seperti ungu yang
menimbulkankgsan spinitualitas dan wama

m

Ancient War
- Peniode II -
dan
- Periode III -

dan fantasi dimana tidak ada batas antara
langit dan burmm, pengunjung seakan-akan

Spiral yang seakan-akan membawa pengunjung
mebhat-lihat bayangan yang nantinya akan menuju

hitam yang menimbulkan kesan misterius. |dibawa terbang tinggi untuk melewati psﬁmmmwhammm
Hal imi disesuaikan berdasar teori warna.  [batas tersebut sambil menikmati pameran-

pameran dalam bentuk bayangan-

bayangan para dewa dalam berbagai

ukuran

WL LINGKAR

¢ Bangunan dan ruang menggunakan ¢ Untuk menampilkan suasana perang  |* Untuk mendukung system sirkulasi pada
dominan wama coklat pada lantai , dinding [Bharatayndha mulai darni tahap persiapan |peniode ini, maka dipilih system tata masa
dan atap yang diterapkan untuk memberi  |hingga maju ke medan perang, serta kisah [bentuk linier. Barang pameran ditata
kesan kuno dan tradisional yang heroic  |cinta klasik Ramayana dari pertenman  |sedemikian rupa mengikuti tahap-tahap kisah
sesuai pada jamannya. Rama-Shinta hingga peperangan antara  |dalam perang Bharatayudha dan Ramayana

Rama dan Rahwana, maka pengunjung  |yang dikemas secara menarik supaya

akan dibawa menjelajahi reruntuhan / pengunjung, khususnya anak-anak tidak bosan

puing-puing yang mengarah kepada suatu |dalam menikmati aksi superhero mereka.

tujuan, yaitu markas nmsuh (Kurawa) di

ujung ruangan.

MU (LI AN

oo
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PARAMETER

Wamna Sukulas Tata masa
* Bangunan dan ruang menggunakan » Unfuk memberikan kesan bebas, » Menerapkan system tata masa network.
oeroaduan wama yang colourfull / ekspresif, kreatif dan lam-lain maka Benda-benda pamer di letakan secara acak dan
||berwama — wami bermaksud untuk dipilih penerapan system sirkulasi dengan |tanpa adanya jalur yang membuat pengunjung
menimbulkan kesan yang bebas, ekspresif, [lintasan tak tentu dan sifat pergerakan  |bisa dengan bebas memilih objek mana yang
dan kreatif. berpencar unfuk membuat pengunjung  [ingin dilihat terlebih dahulu Konfigurasi
benar-benar merasakan hal-hal, nefwork merupakan suatu benfuk jaringan yang
kbususnya memkmati benda-benda terdini dan beberapa jalan yang
koleksi secara bebas. Bisa menentukan  [menghubungkan titik-tifik tertentu didalam
-
]
= v‘
e | T
* Untuk memberi kesan menuju masa *» Untuk mendukung system sirkulasi terpilih,
depan, maka dipilih sirkulasi yang lurus  |maka dipilih system tata masa linier yang
sesuatu yang fresh, juga wama putih yang |ke atas untuk menggambarkan masa yang |bensikan jenis — jenis wayang yang semakin
: ||{memunculkan makna fleksibel, dan akan terus menuju ke atas, memuju ke beragam mengikuti perkembangan jaman.
: dinanus mengikuti perkembangan jaman. |perkembangan-perkembangan teknologi
| dan dunia global. Pengunjung di akhir
ruang akan diperlihatkan pemandangan
Futunstic || langit biru yang luas menggambarkan
- Periode V - flonsa deprn.
-
& 0000

Sumber : Analisis Penulis
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6.4.3. Transformas Parameter ke Anime Style

Tabel 6.8 Aplikasi Desain Anime Style — High Contrast, Ekspresif,Colourful, dan Tidak Harus Proporsional

Magical World
Parameter Aplikasi Desain Umum Aplikasi Desain Anime Style
» Ruangan yang luas dan dinding yang tingg: serta lebar * High Contrast : Penerapan high terhadap ek | pembentuk ruang,
» Terdapat lorong-lorong yang berkesan mistis untuk penghubung antar |seperti elemen horizontal atas-bawah dan elemen vertikal.
ruang. * Ekspresif : Ruang akan dihiasi d yang berkaitan dengan sesuatu
« Dominan bentuk — bentuk ruang bersudut yang menimbulkan kesan  |Y3"8 berbau 'ajaib’ untuk menghadirkan suasana anggun dan agung sesuai yang
ada’ o s it besaabik diharapkan. .
«Ri alan dibiaeidl A yang berkaitan dengan |* Colourfull : Ruangan akan diberi wama-warna yang colourful, namun dominan wama
R hmid : lent e ungu yang merupakan warna khas dari Magical world ini.
o » 57 o * Non-Proporsional : Akan diterapkan kepada akses penghubungan antar ruang.
. D:mnm dinding pada ruangan dibuat lebar dan tinggi, selain sebagai |* High Contrast : Penerapan high contrast pada dimesi lebih diarahkan kepada elemen
b dinding pada bangunan ini sekaligus menjadi media |pembentuk ruang, seperti perbedaan dimensi yang mencolok antara atxp ( kepala ), dinding (

d.'l:.pl.ay w:)rmg yang berbentuk bayangan — bayagan wayang. badan ), dan lantai ( kaki ).
Dl B it Tebar dint S oga i asenakan bayasgai = Non Prnpnrmul benmuk-benruk vang non-proporsional akan diterapkan pada elemen-
wayang pada area ini tidak hanya diam, tetapi juga bisa bergerak-gerak elemen p k ruang jugs, tetap akan dintamakan keselamatan pengunjung

\ B dengan fokus terhadap pengerjaan struktur dan konstruksinya. Benmuk kolom akan sengaja

& dibuat be: lebihi ukuran standard tuk menimbulkan k diinginkan.
* Ada beberapa bagian dmding yang dilapisi oleh kam sebagai e = “ y- e
Dimensi penggambaran kelir yang digunakan sebagai media penampakan
bayangan wayang yang sesungguhnya. .
G,L
* Bang yang digunakan untuk menampung benda pamer pada * High Contrast : Bangunan ini akan menjulang tinggi sehingga cintrast dengan keadaan di
periode ini memuliki tinggl + 15x tingei manusia pada umumnya yang  [sekitarnya. Akan mengambil benruk upu'u istans atau castle vang berada di dunia anime.
merupakan aplikasi dan Skala Kejutan ( Out of Scale ) : bersifat seolah |Castle atau istana ini biasanya dquarters stsu markas para tokoh-tokoh utama
— olah diluar kekuasaan manusia, tak terduga. dalam amime
Skala - Proporsi
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Tekstur

= Aplikasi dinding menggunakan bahan yang tidak hicin dan bisa
menyerap suara (absorp) wntuk dul imbulny ya sunyi &
sepl. sPenggunaan
dominan matenal-matenal dan bahan yang halus, seperti : marmmer,
alumunium, kamn, bata plester untuk mendukung tempat jatuhnya
bayangan pada dinding.

«Penggunaan material kaca, khusus dalam desain ‘jembatan kaca® di
tengah ruangan untuk menampilkan kesan seakan-akan pengunjung
melayang.

« High Contrast : Penggunaan material-material yang tidak hacya keras atau solid namun
juga dipadukan dengan material-material yang memiliki tekstur empuk atau elastis.
Sehingga perpaduan keduanya dapat menciptakan suasana yang dibarapkan. Matenal elasds
|mungkin sedikit mengganggu jika dijadikan sebazai material lantai, namun dapat disiasati
dengan memberi railling. Material elastis ini memberi kesan bahwa pengunjung berjalan di
dunia fantasi. Material kaca sebagai pijakan juga akan difungsikan unmuk memberi sussana

| pengurnjung seakan-akan berjalan di atas swan.

* Ekspresif : Dengan adanya tekstur dari marerial yang beragam, diharapkan dapat
mendukung dan membangun sussana sakral, anggun dan agung yang sesuai dengan
karakteristik wayang periode I ini.

* Colourful : Dengan adanya beberspa perbedaan tekstur, tentunya akan memberikan warna
yang beraneka ragam pula.

Warna

» Dominasi wama ungu dan hitam pada bangunan.

= Meminimalisir penggunaan cahaya. Baik dan jenisnya : cahaya alamn
dan buatan, jumlahnya dan int as cahayanya.

» Penggunaan Strip Light, yaitu jenis lampu yang bentuknya
memanjang seperti ganis. Fungsinya biasanya digunakan sebagai
penerangan tidak langsung

* Penggunaan Kinetic Lighting, yaitu penerangan yang memihki pendar
cahaya yang tidak terlalu kuat namun bergerak-gerak sehingga atmosfer
yang dihasilkan menjadi unik karena adanya bayangan yang bergerak.
Pendarnya yang lembut dan sifatnya yang bergerak ini mampu
menciptakan suasana temaram yang mistis. Sumber cahayanya berasal
dan matahan dan api, seperti lilin dan obor.

*» Colourful : Untuk warna keseluruhannya tetap menggunakan permainan warna ungu dan
hitam. Untuk menghadirkan nuansa colourful adalah dengan adanya gradasai warna ungu.

» High Contrast : pada bagian-bagian tertenm akan diberi warna yang kontras, yaitu kuning
dan putih untuk menambah kesan anime dengan high contrastoya. Teknik pewarnaannya
akan menggunakan corak-corak seperti teknik pewarnaan menggunakan kuas.

Sirkulasi

» System sirkulas: melingkar keatas, menikmati kemndahan kastil fantasi
sambil seakan-akan terbang ke langit.

» System sirkulas melingkar keatas, menikmati kemdahan kastil fantasi sambil
seakan-akan terbang ke langit

Tata Masa

« Konfigurasi spiral adalah suatu jalan menerus yang berasal dan titik
pusat, berputar mengehlinginya dengan jarak yang berubah

= Konfigurasi spiral adalah suatu jalan menerus yang berasal dan titik pusat,
|berp gelihnginya d jarak yang berubah
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Ancient War

Aplikasi Desain Umum

Aplikasi Desain Anime Style

= Struktur bangunan, seperti kolom dan balok yang besar dan kokoh
untuk membangun kesan megah dan agung.

* Dimens1 bangunan bentang lebar.

» Menggunakan hiasan dekoratif untuk menunjang suasana berupa
reruntuhan / puing — puing bangunan akibat perang sebagai pendukung
kisah Baratayudha.

» Sedangkan untuk area outdoor akan didesain menyerupai hutan
sebagai pendukung kisah Ramayana.

* Ekspresif : Unruk mang pada area Ancient War ini akan diadaptasi dalam benmk puing-
puing reruntuban pada bartiefield / bartleground vang terdapar pada beberapa anime genre
action. Denzan bentuk yang ekspresif sehingga p g benar-benar merasakan di dalam
suatu tempat vang lekat dengan suasana perang ( Baratayudha ).

e |

Dimensi

= Bangunan ini akan memiliki bentang lebar dengan struktur kolom dan
balok berukuran besar yang akan diisi dengan pameran koleksi tokoh
dan kisah Baratayndha. Area pameran ini juga akan dilengkapi dengan

ruang outd bagai pelengkap untuk menampilkan kisah Ramayana.

» High Contrast : peperapan high conmast pada elemen-elemen bangunan khususuys|
ukuran beatang bangunan dan elemen vertkal Kolom akan dibuat besar melebihi standard
untuk menampilkan kesan kokoh dan beberapa kolom buatan akan dijadikan aksesoris
kolom-kolom yang patah / hancur / ruomuh ) unmuk membangun suasana perang
Bharatayudha. Hal-bal seperti ini juga terdapat dalsm anime dimana terdapat pertarungan|
yang seru pasti akan ada bangunan-bangunan sekitar yang runmb. « Non Proporsional :
Area Outdoor akan mengambil setting butan - hutan anime ( kisah Ramayana ) di
tedapat pobon-pobon dan tanaman dengan ukuran raksasa / tidak lazim jika dibandingkan|
dengan keadaan sebenarnya / real
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» Penerapan satuan-satuan ukuran yang lebih besar danpada ukuran = High Contrast dan Non Proporsional : Unruk dimensi bangunan akan ditampilkan
biasa maupun ukuran besar pada bangunan dan ruang. Serta peletakan |dengan high conmast anime dan sedikit searuban non proportional form pada dekoratif
R e e e ) & e e o Tt v B i
. % - s t menjamin :
mw-pm&km&u 5 e Tyt mwnmmm"znmmmmnnmmmm
Skala - Proporsi
= Bangunan akan didominasi dengan penggunaan matenal dengan * High Contrast dan Non Proporsional : Untuk materialnya tetap akan menggunakan
bahan alami, seperti batu-batuan, kayu, bambu untuk menampilkan bebaman, kayu, bambu yang akan dibedakan ukurannya unmk memberi kessn kontras, dan
kesan alami_ kuno dan tradisional Tekstur-tekstur yang bersifat kasay |dibagian-bagian rerrentu skan ada material batu, kayu, bambu yang banya bersifat dekoratif
dan keras ini mencoba untuk memunculkan lagi kesan masa silam dengan ukuran tidak proporsional (sangat besar atau sangat kecil) unruk lebih
i AP i keramik dan pelapis-pelapis | ™e2£ekspresikan sitassi perang di duni anime dimana bata besar ifu seakan-akan sisp
sy ; menjatubi para pengunjung namun struktur akan retap sangat diperhatikan.
* Colourful : tekstur yang colurful akan bermain pada bebatuan sebagai elemen dekoratif
Tekstur yang memiliki keberaneka ragaman wama
» Ruangan dakan didominasi oleh pencahayaan alanu untuk * Colourful dan High Contrast : Wama akan tetap di dominas: warna coklat gradasi
menampilkan suasana kuno yang masih belum terdapat banyak cahaya |dengan corak anime seperti teknik airbrush serta dikombinasi dengan warna biru-
buatan untuk membantu penerangan. Sedangkan untuk pencabayaan hijau sebagai contrastuya.
buatannya menggunakan Wall Lamp untuk menerangi spot-spot
tertentu.
Warna
» Untuk menampilkan suasana perang Bharatayudha mulai dan tabap  |» Untuk menampilkan suasana perang Bharatayudha mulai dar tahap persiapan
. _ persiapan hingga maju ke medan perang, maka pengunjung akan hmgza maju ke medan perang, maka pengunjung akan dibawa menjelajahi
Sirkulasi dibawa menjelajahi reruntuhan / puing-puing yang mengarah kepada  |reruntuhan / puing-puing yang mengarah kepada suatu tujuan, yaitu markas mmsuh
suatu tujuan, yaitu markas musuh (Kurawa) di ujung raangan. (Kurawa) di ujung ruangan.
= Untuk mendukung system sirkulasi di atas, maka dipilih system tata | Untuk mendukung system sirkulasi di atas, maka dipilih system tata masa bentuk
Tata Masa masa bentuk himer. Barang pameran ditata sedemikian rupa mengikuti |linier. Barang pameran ditata sedemikian rupa mengikuti tahap-tahap dalam perang
tahap-tahap dalam perang Bharatayudha Bharatayudha
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Unlimited Creation

Aplikasi Desain Umum

Aplikasi Desain Anime Style

» Bentuk ruang pada area ini terkesan abstrak yang merupakan
percampuran dan beberapa bentuk yang bermaksud menggambarkan
kebebasan, kreatifitas, dan keanekaragaman ide, namun tetap
memperhatikan struktur.

« Penggunaan struktur yang bersifat lentur, dapat menyerap energy
tarikan maupun tekanan Penggunaan struktur imi pada mayoritas
bangunan bermaksud untuk mendukung keberagaman bentuk rang.

» High Contrast dan Non Proporvional : Benruk adaptasi anime dalam Unlimited Creation
aksn memanfaatkan karakteristik anime high conrrast dan non-proportional form secara
maksimal untuk mengesankan para pengunjung dengan bentuk yang tdak lazim yang biasa
hanya terdpapat pada bangunan di dunia anime.
* Ekspresif : detail-detsil omamen dengan berbagai macam benfuk, ukuran, dan warna akan
menghiasi bangunan dan reang pamer ini sehingga diharapkan dapat memben kesan kreatif
dan bebas.
* Colourful : beraneka wama akan menghiasi bangunan dan mang unlimired creation ini

b diri sesuai dengan konsep ruang pamer periode IV ini.

guna i daya tark ter

» Dimensi yang dimaliki area pamer pada periode ini memiliki berbagai
macam ukuran, lebar, sempit, tinggi, rendah, panjang, pendek, dil dan
diaplikasikan secara kurang lazim guna mendukung konsep periode im
yaitu kreasi yang tak terbatas, namun dimensi ruang akan tetap
mengedepankan keamanan dan kenyamanan pengunjung.

-H:zh(oumnmhw?rmul Dmmdtdummebulﬁblhngnn-
proporsioan] k . k yang terdspat pada dunia anime ini tidak selaln atam
harus sesuai dengan tipologi bangunan yang ada di dunia oyata. Maka dari itu, unmk
mpﬂmﬂnnﬁmumpmgmjmskhmmimmmmﬁl
ds di dimensi yang noo-proporsional babkan high contrast antar

elemennya.
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High Contrast - High Contrast pada area pamer ini tidak akan terlalu terlihat dikarenakan

Skala - Proporsi

* Merupakan percampuran antara skala intim, skala normal, skala
megah dan skala mencekam sebagai wujud kebeb berkreasi.

ruang pamer ini akan didesain dengan skals yang bervariasi, kecil - sedang - besar yang
mempakan gambaran dari keberagaman daya kreatifitas orang yang menciptakan wayang
|pada jaman itu.

Tekstur

* Akan ada perpaduan vanasi antara berbagai macam tekstur dan
|material ( halus, kasar, lembut, Licim, bergerigi, empuk, dll ) watuk
memben kesan freedom dan kreatif pada berbagai elemen bangunan.

* High Contrast dan Colourful : Tekstur akan diaplikasikan secara conirast, misal
perpaduan lembut dan kasar, licin dan berbatu, dll. Hal ini bermaksud untuk
menggambarkan keberanekaragaman tekstur serta mengaplikasian warna yang colourfull

disetiap elemennya.

*» Colourful : Akan ditonjolkan juga high ¢ pada warna dan tekhnik pewarnaannya

» Penggunaan vanasi warna pada keselwuhan elemen bangunan dan
ruang untuk menmbulkan kesan-kesan cena dan vananf.

* Melalui pencahayaan buatan :

Cahaya lampu juga colowrtful.

Pengoptimalan Decorative Lighting yang mempunyai berbagai macam
|bentuk unik dan vanasi 3 menggambarkan kebebasan berkreasi.

untuk menimbulkan kesan bebas tapi tetap memperhatikan karakteristik anime. Sepert
perpaduan teknik pewamaan menggunakan airbrush, pensil warna, crayon, cat poster,
arsiran. dll vang kerap digunakan pada anime.

* Untuk membernkan kesan bebas, ekspresif, kreatif dan lain-lain maka dipilih

dipilih penerapan system sirkulasi dengan Imtasan tak tentu dan sifat

pergerakan berpencar untuk membuat pengunjung benar-benar
merasakan hal-hal yang tanpa batas.

» Untuk memberikan kesan bebas, ekspresif, kreatif dan lain-lam maka
penerapan system sirkulasi dengan lintasan tak tentn dan sifat pergerakan berpencar

untuk membuat pengunjung benar-benar merasakan hal-hal yang tanpa batas.

» Untuk mendukung system sirkulasi terpilih, maka dipilih system tata masa network.

Tata Masa

» Untuk mendukung system sirkulasi terpihih, maka dipilih system tata
masa network. Benda-benda pamer di letakan secara acak dan tanpa
adanya jahur yang membuat pengunjung bisa dengan bebas memihh

Benda-benda pamer di letakan secara acak dan tanpa adanya jalur yang membuat

pengunjung bisa dengan bebas memilih objek mana yang ingm dilihat terlebih

objek mana yang ingin dilihat terlebih dabulu.
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Futuristic
Parameter Aplikasi Desain Umum Aplikasi Desain Anime Style
= Mempunyai konsep ruang dengan desain masa depan terutama sesuai |* High Contrast dan Non Proporsional : Konsep ruang periode terakhir in: akan tetsp
dengan paradigma pekembangan arsitektur. Memiliki bentuk bebas dan |mengedepankan bentuk-bentuk yang tidak lazim yang menjadi salah sam karakteristik
dinamis serta terdapat elemen — elemen yang kontras dalam ruang. anime. Konsep ruang masa depan yang skan mengambil setting bentuk laboratorium digital
Struktur dan konstruksinya memanfaatkan kemajuan teknologi seperti | 1151 bisa juga bentuk-bentk spaceship dalam dunia anime yang melambangkan
bahan-bahan kaca baja alumunium dil dan menggunakan matenal yang ﬁmm mm " T
fingsional . Ehpr.!nf . d:mkhlnl omamen akan (h&qms secara mmdalam dari interior hingga
media display, seperti tabung” pada laboratorium-laboratorium modern.
+ Colourful : akan diterapkan warna-warna gradasi biru dan punh sebazai lambang ilmu
ng pengetabuan dan masa depan sesuai dengan konsep ruang pamer periode V.
= Dimensi ruang akan cenderung normal dengan orientasi yu suatu |* High Contrast dan Non Proporsional : Penerapan high contrast dan non proporsional
Dimensi titk tertentu skan difokuskan kepada stukmr dan konstruksi bangunan. Struktur dan koastruksi
bangunan juga akan menggunakan sistem-sistem modern.
= Bangunan im memiliki tinggi + 12x tinggi badan manusia pada * High Contrast : bangunan ini memiliki skala yang kontras dengan ukuran manusia,
umumnya dengan penerapan skala megah yang memiliki kesan agung  |bangunan 2 lantai yang memiliki void pada tengah area dengan tinggi plafond mencapai 12
Skall-l’roporsi dan menampilkan kemegahan tentang masa depan. meter yang memberi kesan agung dan menampilkan kemegahan tentang mass depan.
= Ruangan ini memiliki tekstur permukaan yang hiein dan halus baik » Ekspresif : Ruangan ini memiliki tekstur permukaan yang licin dan halus baik pada lantsi,
pada lantai, dinding dan plafond nya. Banyak menggunakan material  |dinding dan plafond nya. Banyak menggunakan matenal transparan dan halus seperti kaca,
Tekstur transparan dan halus seperti kaca, alunnmium keranmk, dll. alumunium, keramik, diL
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» Pencahayaan alami yang domman pada dalam bangunan dengan
memanfaatkan bukaan dan material-material yang ada, khususnya kaca.
Penggunaan floor and wall uplighter, jenis lampu yang dapat
mengarahkan cahaya ke atas dan ke bawah Baik digunakan sebagai
accent lighting, sebagai dekoratif sehingga ruangan terkesan lebih
menarik dan luxury.

* Colourful : Penggunaan cahava b deng: an sinar laser dari dalam &
haar bang untuk bah karakreristik anime yang berhubungan dengan dunis robot
dan dunia masa depan.

Sirkulasi

* Untuk memben kesan menuju masa depan, maka dipilih sirkulasi yang
lurus ke atas untuk menggambarkan masa yang akan terus menuju ke
atas, menuju ke perkembangan-perkembangan teknologi dan dunia
global. Pengunjung di akhir ruang akan diperlihatkan pemandangan
langit biru yang luas mengzambarkan masa depan.

= Untuk memben kesan menuju masa depan, maka dipilih sukulasi yang harus ke atas
untuk mg;mbukm masa yang zkm terus menuju ke atas, menuju ke

perkemb bangan teknologi dan dunia global. Pengunjung di akhir ruang
akan d:perhha&an pemandanga.u la.ng:t bimu yang luas menggambarkan masa depan.

Tata Masa

= Untuk mendukung system sirkulasi di atas, maka dipikh system tata
masa linter yang bensikan jenis — jenis wayang yang semakin beragam
mengikuti perkembangan jaman.

= Untuk mendukung system sirkulasi di atas, maka dipilih system tata masa linier
yang benisikan jenis — jemis wayang yang semakm beragam mengikuti perkembangan

jaman

Sumber : Analisis Penulis

Ariel Hanani - 13022

Page 220



6.5. Konssep Perancangan Struktur dan Konstruksi
6. 5.1 Konsep Struktur Bangunan

Struktur bangunan terbagi dalam tiga bagian, sub structure, super structure
dan upper structure yang dapat menjamin kekokohan dan kestabilan bangunan.
Museum Wayang Nasional dibangun pada siteyang memiliki kondisi tanah medium.
Sistem sub structure yang digunakan berupa sub structure dengan sistem menerus
(batu kali) dan sistem titik (footplate). Sistem menerus diterapkan sebagai penguat

untuk dinding, dan untuk perkuatan kolom-kolom, digunakan sistem titik, yaitu

pondasi footplate.

Gambar 6.7 Pondasi Menerus Gambar 6.8 Pondasi Footplat

Sumber : http://1.bp.blogspot.com Sumber : http://2.bp.blogspot.com

Untuk sistem super structure, menggunakan sistem rangka baja karena
pemasangannya mudah, berguna untuk bentang yang lebar (bebas kolom),
ukurannya presisi serta memberikan fleksibilitas bentuk yang cukup baik.
Sedangkan untuk sistem upper structure, akan digunakan rangka besi hollow dan

rangka bajaringan sebagai pendukung untuk terciptanyavariasi bentuk.

Gambar 6.9 Plat beton Bertulang Gambar 6.10 Rangka Baja Ringan

Sumber : Sumber : http://4.bp.blogspot.com
http: //nataper sadaindonesia.blogdetik.com
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6.5.2. Konsep Konstruksi dan Material Bangunan

Pada bagian atap menggunakan plat beton bertulang dan rangka baja ringan
jika bangunan memiliki bentang lebar. GRC Board & gypsum digunakan pada
plafond karena pemasangannya mudah serta tahan lama. Material dinding
menggunakan batu bata dengan variasi lapisan yang beraneka ragam tergantung
kebutuhan. Khusus untuk ruang-ruang museum dan auditorium, diperlukan
material-material yang dapat mengurangi intensitas kebisingan, seperti panel
penyerap dan materia-material berpori. Materia lantai menggunakan semen yang
kemudian dilapisi dengan material penutup lantai (keramik, parket, marmer, karpet
dan lain-lain). Sedangkan untuk material untuk kacanya adalah smart glass yang

mampu menahan panas dari luar masuk ke dalam bangunan.

6.5.3 Konsep Penghawaan

Untuk museum dengan koleksi utama kelembaban yang disarankan adalah
50% dengan suhu 21°C - 26°C. Pengendalian kelembaban dapat dilakukan
dengan alat dehumidifier. Selain itu cara pengaturan fluktuasi suhu bisa melalui
penggunaan air conditioning ( AC ) dan aat srkulasi udara untuk membuat aliran

udara dalam ruang penyimpanan koleksi dan ruang pamer tetap baik.

Untuk penghawaan buatan, digunakan perpaduan antara sistem AC split
dan AC central. AC split digunakan pada ruang-ruang dengan kapasitas kecil,
yang membutuhkan pengkondisian udara yang berbeda-beda. Sistem AC central
akan digunakan pada ruangan-ruangan yang memiliki kapasitas besar, seperti

ruang pamer.
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6.5.4. Konsep Pencahayaan
Sstem Pencahayaan Alami

Dengan memberi bukaan-bukaan pada area pamer sehingga cahaya matahari dapat
masuk dengan baik

Sstem Pencahayaan Buatan

Pada umunya menggunakan LED. Digunakan LED karena : ukurannya kecil
sehingga memiliki fleksibilitas desain tinggi, awet dan memiliki jangka waktu yang
lama (50.000 — 60.000 jam), LED dapat diatur tingkat keredupannya, dan LED
tidak mengandung merkuri yang berbahaya dan gas halogen.

e Recessed LED Down light = digunakan untuk pencahayaan benda koleksi
yang tidak tertutup oleh kaca yang diletakkan pada pedestal / yang
dipamerkan pada display kolom.

Gambar 6.11 Recessed LED Downlight

Sumber : http://image.made-in-china.com

e LED Flexible strip light = digunakan pada benda koleksi yang berada di

dalam vitrin dan diberi akrilik shingga tidak menyilaukan mata.

e,

g iy B
Lannttnciio i et
P"'I'ilii?' seast

Gambar 6.12 LED Flexible Strip Light

Sumber :
http://mwww.chineselight.com/uploads/110531/1_095118 1.jpg

e LED Wall Washer dan LED Flexible strip leght - LED Wall Washer
diletakkan di dekat dinding mengarah ke atas, sedangkan LED Flexible Strip

Ariel Hanani - 13022 Page 223



light diletakkan pada ceiling dan ditutup dengan akrilik putih susu sehingga

penyebarannya merata.

Gambar 6.13 LED Wall Washer

Sumber :
http: //upload.ecvv.com/upload/Product/20097/China_LED W
all_Washer_Light2009762125113.jpg

6.5.5. Konsep Akustika

e Untuk dinding, dilapisi dengan bahan akustik pelapis dinding yang
digunakan untuk memantulkan. Sehingga, bunyi dapat memantul merata
dalam ruangan. Selain itu, juga digunakan bahan akustik pelapis dinding
yang berfungsi untuk menyerap bunyi. Bunyi-bunyi yang tidak diinginkan
dapat diserap, sehingga suara yang dihasilkan menjadi |ebih detail.

e Untuk plafon, digunakan penutup berupa panel pemantul suara dan panel
penyerap suara. Panel digantungkan pada rangka atap, yang mana akan
dilakukan permainan ketinggian plafon yang sesuai dengan tuntutan
kebutuhan akustika.

e Untuk lantai, dilapisi dengan material yang berbahan lunak seperti karpet,
yang mampu menyerap bunyi (langkah kaki dan lain sebagainya).

6.6. Konsep Perancangan Utilitas Bangunan
6.6.1. Konsep Jaringan Air Bersih?

Sistem jaringan air bersih yang digunakan pada Museum Wayang Nasional
di Surakarta adalah sistem down feed karena dengan sistem ini, biaya untuk
penyediaan air bersih lebih rendah bila dibandingkan dengan sistem up feed.

! Juwana, Jimmy S.2005. Panduan Sistim Bangunan Tinggi. Jakarta : Erlangga
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Penggunaan sistem down feed harus mempertimbangkan tekanan air yang tidak
merata di setigp lantainya. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan pemberian
katup penurun tekanan air dan katup pengontrol.

Sistem distribusi air dengan sistem down feed adalah sistem distribusi yang
hemat listrik karena pompa tidak terus menerus bekerja, tetapi air ditampung
terlebih dahulu pada tanki penampungan air sebagal sumber penyedia air bersih

utama.
Water
UpperTank
Skema:
PAM > Water Water Pompa Fire
Treatment Ground Protection
& Filter Tank
v
Toilet,
Dapur, dll
Sumur » Pompa

Gambar 6.14 Konsep Jaringan Air Bersih

6.6.2. Konsep Jaringan Air Kotor?

Sistem jaringan air kotor pada Museum Wayang Nasiona di Surakarta

menggunakan sistem pembuangan langsung. Limbah air kotor dibedakan menjadi

tiga, yaitu :

1. Air sabun (grey water) : Merupakan air bekas sabun dan air yang mengandung

lemak.

2. Air kotor (black water) dan kotoran : Médiputi limbah pembuangan dari
closet dan bidet.

3. Air hujan.

Ketiga macam limbah air kotor ini memiliki sumur peresapan yang berbeda-beda.

2Tanggoro, Dwi.2006. Utilitas Bangunan. Jakarta: Ul Press
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Air Sabun > Bak Penampungan >
Sabun
Bak Kontrol
—>
. Sumur
Air Bak Penampungan

Berlemak > Lemak > Peresapan
Air Kotor

Kotoran »| Septic Tank >

Gambar 6.15 Konsep Jaringan Air Kotor

6.6.4. Konsep Penanggulangan K ebakaran

Di dalam Museum Wayang Nasional, sistem penanggulangan kebakaran yang
digunakan meliputi peletakan signage, hydrant, smoke detector, sprinkler, fire
extinguisher (Pemadam Api Ringan), pintu dan tangga darurat. Signage diletakkan
pada setigp lokasi yang pintu keluarnya tidak terlihat secara langsung. Smoke
detector diletakkan pada seluruhzona, mulai dari zona pameran, zona pengelola,
Zzona penerimaan dan zona service. Untuk hydrant bangunan, diletakkan dengan
jarak antar hidran sgjauh 35 meter. Sedangkan untuk hydrant halaman, jarak antar
hidran sgjauh 200 meter, dengan lokasi yang mudah dijangkau oleh maobil pemadam
kebakaran.

Sprinkler yang digunakan adalah sprinkler dengan warna cairan tabung merah.
Ruang-ruang pada proyek ini akan menggunakan wet pipe system. Sistem ini
menggunakan sprinkler otomatis yang disambungkan ke suplai air. Sprinkler akan
dipasang dengan jarak antar sprinkler sgjaun 3,5 meter secara overlapping,

sedangkan jarak sprinkler dengan dinding maksimal 2,3 meter.

Untuk Museum Wayang Nasional di Surakarta, pada setiap ruangan akan
dilengkapi dengan Fire Extinguisher sebagai alat untuk melakukan tindakan pertama
dalam penanggulan kebakaran. Kemudian, bangunan ini juga dilengkapi dengan

pintu darurat, sesuai dengan persyaratan yang berlaku.

Ariel Hanani - 13022 Page 226



6.7. Konsep Sistem Elektrikal dan M ekanikal

6.7.1. Konsep Sistem Elektrikal

Sumber listrik pada sistem elektrikal Museum Wayang Nasional di
Surakarta berasa dari PLN (Perusahaan Listrik Negara) dan dari
generator/genset. Pasokan listrik dialirkan ke dalam bangunan melalui kabel
bawah tanah. Sedangkan untuk jalur pendistribusian listrik di dalam bangunan,
diletakkan pada ruang di atas plafon dan di pelat lantai. Adapun konsep instalas
listrik pada bangunan ini adalah sebagai berikut:

PLN »| Trafo »  Automatic Main Panel Sub-sub
Transfer > 3 Panel
Switch

Generator »| Trafo J

6.7.

6. 8.

Gambar 6.16 Konsep Jaringan Elektrikal
2. Konsep Sistem Komunikasi

Sistem komunikasi dalam Museum Wayang Nasional di Surakarta
meliputi jaringan telepon dan internet, yang merupakan jaringan sistem
komunikas yang saling terpisah. Jaringan telepon tetap menjadi satu dan
dimungkinkan  untuk  melakukan  sambungan  intercom  (internal
communication). Sedangkan untuk jaringan internet, digunakan sistem LAN
(Loca Area Network) untuk menghubungkan antar komputer pengelola. Untuk
mengatur bandwith pemakaian tiap-tiap komputer, diatur melalui server dan

untuk area hot spot, digunakan router sebagai pemancar sinyal Wi Fi.

Konsep Sistem Penangkal Petir

Untuk bangunan Museum Wayang Nasional di Surakarta, sistem
penangkal petir yang digunakan adalah sistem elektrostatis. Sistem ini dipilih
karena tidak banyak membutuhkan komponen maupun kabel, hanya komponen
berujung runcing (splitzer) yang dipasang pada bagian atas bangunan, kemudian
dihubungkan dengan batang tembaga menuju ke elektroda yang dibumikan.
Sistem ini juga memiliki area perlindungan yang luas, antara 50-150 meter.
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6. 9. Konsep Perancangan Sistem Keamanan

Sistem keamanan pada Museum Wayang Nasional di Surakarata
meliputi pos keamanan dan kamera keamanan. Pos keamanan berfungsi untuk
menjaga keamanan seluruh area bangunan dan untuk mengawasi sirkulasi
keluar masuk tapak dan bangunan. Kamera keamaann (CCTV) digunakan
sebagal aat bantu dalam memantau kondisi keamanan di seluruh area. Selain
itu, di pos satpam juga terdapat monitor kamera, sehingga petugas juga dapat

mengawasi keamanan guna meningkatkan keamanan.
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PRESEDEN
Museum Radya Pustaka

Museum ini didirikan pada masa pemerintahan Pakubuwono IX oleh Kanjeng Raden
Adipati Sosrodiningrat IV di dalem Kepatihan pada tanggal 28 Oktober 1890. Kanjeng
Raden Adipati Sosrodiningrat IV pernah menjabat sebagai Patih Pakubuwono IX dan
Pakubuwono X. Museum ini lalu dipindahkan ke lokasinya sekarang ini, Gedung
Museum Radyapustaka di Jalan Slamet Riyadi, Surakarta, pada 1 Januari 1913. Kala itu
gedung museum merupakan rumah kediaman seorang warga Belanda bernama Johannes
Busselaar.

Profil Museum :

1. LuasBangunan . 573,24 n?
e 1 Ruang pamer tetap : 389,48 nv?
e Perpustakaan : 33,75 m?
e Pengelola 100 m?

2. Materi Koleksi
e Buku terjemahan : 157 serat
e Buku JawaKuno : 1463 buah
e Buku Jawa Carik : 470 buah
e Buku IndonesiaLama : 708 buah
e Buku Kondisi Rusak : 287 buah
e Kliping : 154 buah
e Buku baru : 2000 buah
e Bebatuan Adli : 114 buah
e Bebatuan Adi dan Tiruan : 5 buah
e BendaTiruan : 1 Arca Nandisawahanamurti
e BendaHilang : 1 Kepala Nandi
e Keramik : 222 adli dan 6 tiruan
e Perunggu : 249 buah
e Wayang : 153 buah
e Topeng : 37 buah
e TosanAji : 271 buah
e Patung Kayu : 6 buah

e Numismatika : 243 buah



Tata Ruang Radya Pustaka Tata Ruang Rumah Induk Kolonel

. L. A f gl
¥ i
sl M MUSEUM RADYA PUSTAKA ' =

SURAKARTA

e

Gambar 2... Kemiripan Denah Radya Gambar 2... Museum Radya Pustaka
Pustaka dan Rumah kolonial oo
Sumber : Handito, Arsitektur Pada Masa Kolonial http:/fid.wikipedia.org/wiki/Museum Radya_Pustaka

Tuntutan mengenai  kenyamanan
thermal dan pencahayaan belum
terpenuhi dengan baik sehingga di
dalam ruangan museum cenderung
gelap dan lembab. Kapasitas ruang
untuk menampung materi benda

pamer juga tidak tercukupi sehingga

Gambar Perpustakaan Museum Radya Pustaka penataan pameran kurang bisa

Sumber : dinikmati pengunjung.
http://mwww.sol opos.convydokumen/2010/06/12MUSEUM11.jpg

Benda pamer pada umumnya
diletakkan pada kaca Vitrin.

Gambar Perpustakaan Museum Radya Pustaka Gambar 2... Almari Kaca Vitrin

Sumber :
http://images.solopos.conv2012/01/260112_DPE_SOLO_RADYA-
PUSTAKA2-370x245.jpg



Museum Wayang K ekayon Y ogyakarta

Museum Wayang Kekayon adalah museum mengenai wayang yang ada di kota
Y ogyakarta, tepatnya di J. Raya Y ogya-Wonosari Km. 7, kurang lebih 1 km dari Ring
Road Timur. Museum yang didirikan pada tahun 1990 ini memiliki koleksi berbagai
wayang dan topeng serta menampilkan sgjarah wayang yang diperkenalkan mulai dari
abad ke-6 sampal abad ke-20. Wayang-wayang di dalam museum ini terbuat baik dari

kulit, kayu, kain, maupun kertas.

Sama halnya dengan museum Wayang di Jakarta, museum ini mempunyai
beberapa jenis wayang, seperti: wayang Purwa, wayang Madya (menceritakan era pasca
perang Baratayuda), wayang Thengul, wayang Klithik (mengisahkan Damarwulan dan
Minakjinggo), wayang beber, wayang Gedhog (cerita Dewi Candrakirana), wayang Suluh
(mengenai segjarah perjuangan kemerdekaan Indonesia), dan lain lain. Berkaitan dengan
wayang Purwa, museum ini memiliki beberapa poster yang menggambarkan strategi
perang yang dipakai dalam perang Baratayuda antara keluarga Pandawa dan Kurawa,
yaitu: strategi Sapit Urang dan strategi Gajah.

Gambar Siteplan Museum Wayang Kekayon Gambar Museum Wayang K ekayon

Y ogyakarta Y ogyakarta
Sumber : http://kaskus.co.id Sumber : http://www.yogyes.convid/yogyakarta-

tourism-object/museum-and-
monument/kekayon/photo-gallery/1/

Fasilitas:

e 1 Auditorium

e 9 Ruang Pamer

e Gedung induk dengan arsitektur Jawa yang terdiri dari kuncung, pendopo,
langkang, pringgitan, dan ndalem

e Taman dan Hutan Mini



Gambar Teknik Display
Museum Wayang K ekayon
Y ogyakarta

Sumber :
http://mwww.yogyes.convid/yogyakarta-
tourism-object/museum-and-
monument/kekayon/photo-gallery

Kaca Vitrin | | | Kaca Vitrin

Area Sirkulasi

Patung Patung

Gambar 2. Alur Sirkulasi Museum Wayang Kekayon Y ogyakarta
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